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ABSTRAKSI

Muhamad Ilham NIT. 551811116530N, 2022 “Analisis Kinerja dan
Keterampilan Crew Kapal dalam Menghadapi Oil spill di MT. Daya
Armada 01, Program Diploma 1V, Nautika, Politeknik lImu Pelayaran
Semarang, Pembimbing | : Capt. | Kadek Laju, SH, MM, M.Mar dan
Pembimbing Il : Andy Wahyu Hermanto, MT.

Keadaan darurat oil spill harus segera dilakukan penanganan agar tidak
menimbulkan kerugian bagi lingkungan sekitar dan tidak membahayakan
keselamatan crew. Di kapal MT. Daya Armada 01 pada saat terjadi tumpahan
minyak pelaksanaan penanganan oil spill masih belum optimal. Dalam
pelaksanaan penanganan oil spill, crew kapal kurang memiliki cukup pengetahuan
tentang bagaimana prosedur penanganan tumpahan minyak dan crew kapal belum
mengetahui alat-alat apa saja yang digunakan ketika keadaan oil spill terjadi serta
crew belum memahami apa dan bagaimana tugas-tugas mereka. Hal ini
mengakibatkan oil spill yang terjadi di kapal MT. Daya Armada 01 tidak bisa
ditangani dengan cepat sehingga tumpahan minyak meluas sampai ke area deck.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode Deskriptif
Kualitatif sebagai metode untuk menentukan faktor permasalahan dan sebagai
metode untuk mencari cara penyelesaian permasalahan. Adapun rumusan masalah
dari penelitian ini adalah : Bagaimana pelaksanaan penanganan oil spill di MT.
Daya Armada 01, Apakah kendala-kendala yang dihadapi crew pada saat
pelaksanaan oil spill di. MT. Daya Armada 01, Upaya apa saja yang dilakukan
untuk meningkatkan  keterampilan crew pada saat-menghadapi oil spill di MT.
Daya Armada 01.

Berdasarkan hasil penelitian:ini disimpulkan bahwa kinerja crew kapal
MT. Daya Armaa 01 pada saat pelaksanaan penanganan oil spill di atas kapal
tidak sesuai dengan prosedur yang ada, kendala-kendala yang dihadapi oleh crew
pada saat pelaksanaan penanganan oil spill adalah kurangnya pengetahuan crew
kapal tentang dampak dan bahaya dari oil spill serta ketidaktahuan crew kapal
tentang bagaimana cara mengatasi oil spill. Dampak dari oil spill sendiri bisa
menimbulkan pencemaran lingkungan yang dapat merugikan untuk lingkungan
sekitar maupun kapal, dan cara meningkatkan keterampilan crew kapal dalam
menghadapi oil spill dengan melakun drill rutin setiap 1 (satu) bulan sekali,
memberikan pengetahuan dengan melakukan safety meeting sebelum drill di
laksanakan, dan melakukan breafing setelah drill untuk mengevaluasi dimana
kekurangan dan kesalahan pada saat drill berlangsung.

Kata Kunci : Keterampilan, Crew, Oil spill Drill
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ABSTRACT

Muhamad Ilham NIT. 551811116530N, 2022 "Analysis of The Performance and
Skills of Ship Crews in The Face of Oil spills in MT. Daya Armada 01",
Diploma IV Program, Nautical, Polytechnic of Shipping Sciences
Semarang, Supervisor |: Capt. | Kadek Laju, SH, MM, M.Mar and
Supervisor I1: Andy Wahyu Hermanto, MT.

Oil spill emergencies must be handled immediately so as not to cause losses
to the surrounding environment and do not endanger the safety of the crew. On
board MT. Daya Armada 01 at the time of the oil spill, the implementation of oil
spill handling was still not optimal. In the implementation of oil spill handling, the
ship crew does not have enough knowledge about how to handle oil spills and the
ship crew does not know what tools are used when the oil spill situation occurs and
the crew does not understand what and how their duties are. This resulted in an oil
spill that occurred on the MT. Daya Armada 01 could not be dealt with quickly so
the oil spill extended all the way to the deck area.

The method used in this thesis is the Descriptive Qualitative Triangulation
analysis method as a method for determining problem factors and as a method to
find ways to solve problems. The formulation of the problem from this study is: How
to implement oil spill handling in MT. Daya Armada 01, What are the obstacles
faced by the crew at the time of the oil spill implementation in MT. Daya Armada
01, what efforts are being made to improve the skills of the crew when facing oil
spills in MT. Daya Armada 01.

Based on the results of this study, it was concluded that the performance of
the ship crew MT. Daya Armada 01 at the time of the implementation of handling
oil spills on the ship is not in accordance with existing procedures, the obstacles
faced by the crew during the implementation of oil spill handling are the lack of
knowledge of the ship crew about the impacts and dangers of the oil spill and the
ignorance of the ship crew about how to overcome the oil spill. The impact of the oil
spill itself can cause environmental pollution that can be detrimental to the
surrounding environment and the ship, and how to improve the skills of the ship
crew in dealing with the oil spill by conducting routine drills every 1 (one) month,
providing knowledge by conducting safety meetings before the drill is carried out,
and conducting breafing after the drill to evaluate where the shortcomings and
mistakes were during the drill.

Keywords : Skill, Crew, Oil spill Drill
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Marine Pollution (pencemaran di laut) merupakan zat atau energi di
lingkungan laut, termasuk muara sungai yang dapat mengakibatkan pengotoran
dan membahayakan sumber kehidupan, merugikan manusia, mengganggu
aktivitas pelayaran, termasuk penangkapan ikan dan pemanfaatan laut lainnya
juga dapat menurunkan kualitas air laut. Pencemaran air laut akibat kebocoran
dan tumpahan crude oil (minyak mentah) sering terjadi. Kebocoran minyak di
lautan merupakan polusi yang berdampak pada degradasi air dan berdampak
besar pada aspek kesehatan, ekonomi, dan kelestarian ekosistem laut.
Diperlukan regulasi yang mengatur pencegahan dan pembatasan hal-hal yang
berkaitan dengan oil'spill (tumpahan minyak).

Pada tahun 1945 dipimpin serta diorganisir oleh Pemerintah Inggris
(UK), amandemen 1962 dan 1969 tentang "Oil Pollution Convention"
diterbitkan untuk mencegah pembuangan campuran minyak dari pengoperasian
kapal tanker dan ruang mesin kapal laut lainnya. Seperti sebelumnya pada
tahun 1970, peraturan "marine pollution” yang dimaksud hanya pada tingkat
prosedur operasional.

Shipboard Oil Pollution Emergency Plan (SOPEP) adalah rencana

tanggap darurat pencemaran minyak di laut sesuai dengan MARPOL 73/78



persyaratan di bawah Annex 1, untuk kapal 400 GT ke atas (tidak termasuk
kapal tanker minyak) memiliki rencana penanggulangan sesuai standar dan
pedoman Organisasi Maritim Internasional. Untuk kapal tanker pembawa
minyak yang dapat menyebabkan pencemaran minyak di laut persyaratan
tonase minimal 150 GT harus memiliki SOPEP. Oil spill drill merupakan
kegiatan pelatihan tumpahan minyak yang dilakukan di atas kapal untuk
mencegah atau menghindari pencemaran minyak di laut. Pelatihan ini sangat
penting bagi semua anggota crew kapal agar mereka mendapatkan pengetahuan
atau wawasan untuk mencegah pencemaran -minyak di laut dan mengatasi
pencemaran di laut akibat oil spill.

Teknik penanggulangan oil spill saat terjadi keadaan darurat adalah
pengetahuan praktis yang harus diketahui dan dikuasai oleh seluruh crew
kapal. Di dalam proses-proses  penanggulangan ini crew kapal harus
mengetahui dan memahami dengan baik bagaimana cara penggunaan berbagai
alat penyelamatan/keselamatan yang ada di kapalnya, langkah-langkah
persiapan dan tindakan yang harus diambil dalam menghadapi oil spill yang
terjadi dan peran apa yang harus dilakukan sesuai yang tercantum dalam Sijil
(Muster List) dan tindakan-tindakan pada waktu terjadi oil spill.

Untuk mencapai hasil yang maksimal saat melakukan penanggulangan
oil spill pada waktu kapal berlayar, IMO (International Maritime Organization)
sebagai organisasi dunia dalam bidang maritim mengeluarkan MARPOL 73/78
(Marine Pollution). Didalam MARPOL 73/78 menetapkan kewajiban dan

tanggung jawab negara anggota yang telah meratifikasi konvensi tersebut



untuk pencegahan pencemaran dan pembuangan muatan berbahaya atau
campuran cairan beracun dan berbahaya dari kapal. Konvensi IMO yang sudah
diratifikasi oleh negara-negara anggota seperti Indonesia mencantumkan isi
konvensi-konvensi  tersebut menjadi  bagian dari  peraturan dan
perundang-undangan Nasional.

Dengan adanya MARPOL 73/78 tersebut akan meningkatkan
pengetahuan tentang dampak bahaya dari oil spill dan meningkatkan kinerja
crew kapal dalam penanganan oil spill serta meningkatkan keterampilan baik
personil maupun crew kapal saat terjadi keadaan bahaya oil spill.

Selama penulis melakukan - penelitian  diatas kapal MT. DAYA
ARMADA 01 yang merupakan salah satu kapal milik PT. Minship Indonesia
dengan daerah pelayaran Indonesia meliputi: Papua, Surabaya, Kalimantan,
Jakarta biasanya melakukan kegiatan bunker dengan cara ship to ship. Aktivitas
bunker pada Selasa, 24 Januari 2021 menyebabkan tumpahan minyak di
perairan OB (Outer Bouy) Bontang, yang berawal dari bocornya sambungan
antara flange bunker hose connector dan flange manifold bunker. Hal tersebut
merupakan kelalaian crew kapal pada saat melaksanakan bunker dan
penanganan minyak tidak sesuai prosuder yang ada.

Terjadinya tumpahan dan pencemaran minyak yang tidak bisa diatasi
secara benar dan efektif disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya
pengetahuan crew kapal mengenai SOPEP drill, kurangnya rasa kepedulian
crew kapal akan keselamatan kerja, crew kapal tidak membuat tindakan

pencegahan tumpahan dan pencemaran minyak yang sesuai dengan prosedur



yang ada, crew kapal tidak membuat peralatan SOPEP dengan benar, dan
kurangnya pengawasan saat pelaksaan oil spill drill dari perwira kapal.

Dengan peristiwa ini penulis terdorong untuk membahas bagaimana
kinerja dan upaya meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan latihan oil
spill drill di kapal dengan tujuan agar dalam pelaksanaan latihan tersebut dapat
berguna saat terjadi oil spill sehingga jiwa dari crew kapal, kapal dan
lingkungan dapat selamat. Selain itu dapat menambah kesadaran crew kapal
tentang pentingnya oil spill drill diatas kapal sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan keterampilan yang mereka miliki dalam menghadapi oil spill.

Dari berbagai kenyataan di atas, penulis terdorong untuk mengangkat
masalah ini untuk penelitian dan kemudian menuangkan dalam skripsi yang
berjudul: ANALISIS KINERJA DAN KETERAMPILAN CREW DALAM
MENGHADAPI OIL SPILL DI MT. DAYA ARMADA 01.

. Fokus Penelitian

Fokus penulisan ‘dalam penelitian ini adalah menganalisis Kinerja dan
keterampilan crew pada saat menghadapi oil spill. Hal ini tentu saja didasarkan
pada kendala-kendala yang dihadapi oleh crew saat terjadi oil spill, serta
kurangnya keterampilan para awak kapal saat terjadi oil spill di atas kapal
sehingga penulis berfokus pada oil spill drill sebagai solusi atas permasalahan
tersebut.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kinerja crew dalam penanganan oil spill di MT. Daya Armada

01?



2. Apakah kendala-kendala yang di hadapi crew kapal pada saat pelaksanaan
penanganan oil spill di MT. Daya Armada 01?
3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan crew pada
saat menghadapi oil spill di MT. Daya Armada 01?
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui bagaimana kinerja crew kapal dalam menangani terjadinya oil
spill.
2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi crew kapal dalam menangani
oil spill.
3. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan crew
pada saat menghadapi oil spill di MT. Daya Armada 01.
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis
berharap akan beberapa‘manfaat yang dapat dicapai :
1. Secara Teoritis
Dengan melaksanakan pelatihan-pelatihan sesuai dengan ketentuan
penanganan terjadinya oil spill sesuai dengan (MARPOL 73/78) akan
memberikan manfaat seperti :
a. Memberikan tambahan pengetahuan kepada crew kapal tentang
penanggulangan oil spill di kapal.
b. Memberikan pengetahuan kepada crew kapal tentang dampak-dampak

akibat terjadinya oil spill di kapal.



2. Secara Praktis
Dengan membaca skripsi ini diharapkan dapat menguasai keadaan
darurat apabila terjadi di kapal nantinya dan dapat berupaya untuk menjaga
keterampilan dalam mempergunakan peralatan yang dapat dipakai untuk
menanggulangi keadaan darurat sehingga kerusakan materi dan lingkungan

akibat keadaan darurat dapat diperkecil atau dihilangkan sama sekali.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis
tentang teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang
diteliti, suatu deskripsi teori paling tidak berisi tentang penjelasan terhadap
variabel-variabel yang diteliti melalui uraian yang mendalam dan lengkap dari
berbagai referensi. Oleh karena itu, dalam penulisan deskriptif teori ini peneliti
mengambil dari data-data di atas kapal, buku-buku dari perpustakaan
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang serta sumber dari internet.
1. Analisis
Menurut Sugiono (2015: 335) Analisis adalah kegiatan untuk mencari
pola, atau cara berpikiryang berkaitan dengan pengujian secara sistematis
terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta
hubungannya dengan keseluruhan sedangkan menurut KBBI, pengertian
analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab
musabab, duduk perkara, atau hal-hal lainnya).
2. Kinerja
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2006:67) pengertian Kkinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kaunitas yang dicapai oleh seorang

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang



diberikan kepadanya, sedangkan menurut Gary Dessler (2000:41), kinerja
prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja yang dicapai dengan
standar yang ditetapkan.

Berdasarkan definisi di atas dapat diartikan bahwa kinerja adalah
kemampuan menyelesaikan tugas sesuai dengan standar akurasi,
kelengkapan, efektivitas, dan kecepatan yang ditentukan sebelumnya.

. Keterampilan

Menurut Wahyu Baskoro (2005 ; 825) Keterampilan adalah suatu
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan tugas. Sedangkan
menurut Komaruddin (1983 ; 239) Keterampilan adalah kesanggupan,
adalah kemampuan menyelesaikan tugas sesuai dengan standar akurasi,
kemampuan teknis atau kecakapan-khusus dalam suatu bidang.

Berdasarkan definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa
keterampilan adalah suatu kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk
melakukan sesuatu-dengan baik dan cermat khususnya pada saat keadaan oil
spill di atas kapal.

. Crew

Definisi atau pengertian dari crew berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah crew berarti 1 awak kapal. 2 regu dayung. 3
pekerja-pekerja, pegawai-pegawai. Seorang yang bekerja di kapal bisa
disebut awak kapal atau juga disebut crew kapal. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia No. 17 tahun 2008 tentang pelayaran, crew kapal adalah

“orang yang bekerja atau diperkerjakan di atas kapal oleh pemilik atau



operator untuk melakukan tugas sesuai dengan jabatannya sesuai yang

tercantum dalam buku sijil”.

Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa crew
adalah orang-orang yang bekerja di atas kapal yang mempunyai tugas dan
kewajiban sesuai dengan sijil yang ditentukan.

. Minyak

Menurut konvensi MARPOL 73/78 pada aturan 1 (satu) yaitu :

a. Minyak adalah minyak bumi dalam segala bentuk termasuk minyak
mentah, bahan bakar minyak endapan minyak sisa dan produk sulingan
selain petro.

b. Minyak mentah berarti setiap campuran hidrokarbon cair yang terjadi
secara alami di bumi yang berguna untuk transportasi dan termasuk :

1) Minyak mentah yang pecahan-pecahan stilat tertentu yang mungkin
telah di buang:

2) Minyak mentah yang pechan di stilat tertentu yang mungkin telah
telah di tambahkan.

c. Campuran berminyak ialah campuran yang mengandung minyak.

d. Bahan bakar minyak adalah setiap minyak yang digunakan sebagai bahan
bakar tenaga penggerak atau mesin bantu.

e. minyak produk adalah setiap minyak yang bukan minyak mentah.

. Pencemaran Minyak

Menurut Undang-Undang Perlindungan Lingkungan Hidup (pasal 1

butir 12). Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau di masukannya
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makhluk hidup, zat, energi atau komponen lain dalam lingkungan oleh
kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu
yang menyebabkan lingkungan tidak berfungsi sesuai dengan
peruntukannya.

Pencemaran lingkungan dapat menimbulkan kerugian dan kerugian
tersebut dapat terjadi dalam bentuk:
a. Kerugian ekonomi dan sosial (economic and social injuri).
b. Kegiatan sanitari (sanitary hazard).

Menurut Capt. Agus Hadi Purwantomo dalam bukunya yang
berjudul Emergency Procedure & SAR (2004:27) sebab-sebab tumpahan
minyak di laut yang dapat menyebabkan polusi laut yang dilakukan oleh
kapal tanker minyak.

1) Operasi loading, discharging, atau cleaning

2) Pembuangan air ballast atau air got yang mengandung minyak lebih
dari 15 PPM.

3) Pembangunan sisa-sisa minyak yang timbul sebagai akibat
penyelenggaraan pencucian tangki.

4) Kecelakaan dalam pelayaran, seperti : kandas, tubukan, kebakaran,
tenggelam dan lain-lain.
Menurut Turiman Mijaya (2004 : 4) sumber-sumber pencemaran

minyak meliputi :

a. Tumpahan minyak karena kecelakaan.
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b. Tumpahan minyak yang disebabkan oleh kecelakaan jumlahnya relatif
besar dan pengaruh yang ditimbulkannya pun besar, namun hal ini jarang
terjadi, misalnya kapal kandas, tenggelam, atau tumbukan kapal-kapal
tanker atau barang yang mengangkut minyak atau bahan bakar.

c. Tumpahan minyak karena kegiatan operasional.

d. Tumpahan yang terjadi jumlahnya relatif kecil dan pengaruh yang
ditimbulkannya juga relatif kecil, namun hal ini yang Sering terjadi
sehingga sangat membahayakan lingkungan.

Presentase sumber pencemaran menurut buku modul Il Pencegahan
dan Penanggulangan Tumpahan Minyak.

Tabel 2.1 Sumber pencemaran minyak.

No. | Sumber pencemaran minyak. jumlah
1. Pembuangan limbah industri atau perkantoran. 37 %
2. Operasi kecil. 33%
3. Kecelakaan kapal. 12 %
4. | Atmosfir . 9%
5. Dari alam . 7%
6. Kegiatan eksplorasi & produksi lepas pantai. 2%

7. Pencegahan pencemaran minyak.
Menurut departemen pendidikan nasional, kamus besar bahasa
Indonesia (2005:199). Pencegahan adalah proses untuk menahan sesuatu

agar tidak terjadi.
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Menurut definisi diatas dapat disimpulakan bahwa pencegahan adalah
proses untuk menahan sesuatu agar tidak terjadi khususnya dalam mencegah
terjadinya pencemaran karena tumpahan minyak.

Dalam Konvensi Hukum Laut 1982 pasal 194 meminta setiap Negara
untuk melakukan upaya-upaya guna mencegah (prevent), mengurangi
(reduce), dan mengendalikan (control) pencemaran lingkungan laut dari
setiap sumber pencemaran. Dalam berbagai upaya pencegahan,
pengurangan, dan pengendalian pemcemaran lingkungan tersebut setiap
Negara harus melakukan kerja sama baik kerja sama regional maupun
global sebagaimana yang diatur oleh Pasal 197-201 Konvensi Hukum Laut
1982.

Disamping itu penanggulangan pencemaran mempunyai maksud dan
tujuan yang hampir sama dengan pencegahan yaitu:

a. Menjaga pelestarian lingkungan laut.

b. Mencegah tumpahan minyak masuk ke daerah yang dilindungi.

c. Mengambil atau menyelamatkan tumpahan minyak tersebut semaksimal
mungkin untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkannya.

Dimana ketentuan konvensi MARPOL 73/78 diantaranya disebutkan
pada dasarnya tidak dibenarkan membuang minyak ke laut, sehingga untuk
pelaksanaannya timbullah ketentuan-ketentuan pencegahan seperti:

a. Pengadaan tangki ballast (separated balast tank) atau C.O.W (Crude QOil
Washing) pada pengukuran kapal-kapal tanker tertentu ditambah dengan

peralatan-peralatan ODM (Oil Discharge Monitoring) yaitu alat untuk
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memonitor minyak pada pembuangan kelaut agar minyak tidak melebihi
15 ppm, dan Qil Separator yaitu alat pemisah air dengan minyak.

b. Batasan-batasan jumlah minyak yang dapat dibuang ke laut

c. Daerah-daerah pembuangan minyak

d. Keharusan pelabuhan-pelabuhan, khususnya pelabuhan minyak untuk
menyediakan tangki penampungan (slop tank)

e. Upaya-upaya untuk pencegahan dan penanggulangan bahaya pencemaran
minyak.

Usaha-usaha pencegahan tersebut diharapkan dapat memperkecil
sumber pencemaran, merelokalisir dan mengurangi pencemaran, serta
menetralisir pencemaran.

Menurut Capt Agus Hadi Purwantomo dalam bukunya yang berjudul
Emergency Prosedur & SAR (2004:28) tindakan-tindakan preventif yang
harus dilaksanakan  di -atas kapal untuk mencegah terjadinya tumpahan
minyak di laut.

a. Membuat menetapkan Ship-Board Emergency Plan (SOPEP) dan
melaksanakan pada waktu latihan darurat.

b. Menetapkan prosedur kerja tetap untuk pekerjaan-pekerjaan yang dapat
menyebabkan tumpahan minyak di laut dan melaksanakannya dengan
penuh tanggung jawab, yang antara lain adalah:

1) Prosedur tetap untuk melaksanakan pekerjaan muatan (loading dan
discharging) dan bunkering.

2) Prosedur tetap untuk ballasting dan deballasting.
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3) Prosedur tetap untuk penanganan sisa-sisa minyak dalam sloptank.
4) Prosedur tetap untuk penanganan lumpur-lumpur minyak.
c. Menyiapkan bahan-bahan penyerap minyak yang tumpah di geladak
kapal.
d. Menyiapkan/menyediakan sumbat-sumbat lubang pembuangan kelaut.
MARPOL 1973/1978 memuat 6 (Enam) annex
1) Annex | Peraturan tentang pencegahan pencemaran oleh minyak
2) Annex Il Peraturan tentang pencegahan pencemaran oleh cairan
beracun (NLS).
3) Annex Il Peraturan tentang pencegahan. pencemaran oleh barang
berbahaya (Harmfull Substance) dalam bentuk terbungkus.
4) Annex IV Peraturan tentang pencegahan pencemaran oleh kotoran
manusia/hewan (sewage).
5) Annex V Peraturan tentang pencegahan pencemaran oleh sampabh.
6) Annex VI Peraturan-tentang pencegahan pencemaran udara.
Menurut Achmad Wachyudiono (2004:18) peraturan-peraturan untuk
mencegah terjadinya pencemaran meliputi :
a. ANNEX | Konvensi MARPOL 73/78 Regulation 13
Menurut hasil evaluasi IMO (International Maritime Organization)
cara terbaik untuk mengurangi sedikit mungkin pembuangan minyak
karena kegiatan operasional adalah melengkapi tanker paling tidak salah
satu dari ketiga sistem pencegahan yaitu dengan adanya :

1) Segregatted ballast tank
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2) Dedicated clean ballast tank
3) Crude oil washing

Konvensi MARPOL 73/78 yang dengan resmi diberlakukan secara
internasional pada 02 Oktober 1983 yang menyebutkan bahwa semua
Crude Oil Tanker bangunan baru ukuran 20.000 DWT atau lebih dan
Product Tanker ukuran 30.000 DWT atau lebih harus dilengkapi SBT
(Segregated Ballast Tank) dan Crude Oil Tanker 20.000 DWT atau lebih
harus dilengkapi dengan COW (Crude Oil Washing).

. Pembatasan pembuangan minyak.

Konvensi-  MARPOL - 73/78 juga. masih  melanjutkan
ketentuan-ketentuan hasil konvensi 1954 mengenai oil pollution dengan
mempuerluas  pengertian minyak dalam semua bentuk kecuali
petrocemical product (Annex II). Ketentuan annex | Regulation 9
menyebutkan bahwa pembuangan minyak atau campuran minyak hanya
diperbolehkan apabila:

1) Tidak dalam special area seperti laut Mediterania, laut Baltic, laut
Hitam, laut Merah, dan daerah teluk.

2) Lokasi pembuangan lebih dari 50 Mil laut dari daratan.

3) Tidak boleh membuang dari 30 Liter per nautical Mil.

4) Tidak boleh membuang lebih besr 1:30.000 dari jumlah.

5) Tanker harus dilengkapi dengan oil discharge monitor dan control

system.
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Selain itu pemerintah negara anggota diminta mengeluarkan
peraturan agar pelabuhan muat, galangan dan semua pelabuhan dimana
tanker akan membuang sisa atau campuran minyak harus dilengkapi
dengan tangki penampungan di darat.

. Monitoring dan kontrol pembuangan minyak.

Peraturan konvensi MARPOL 73/78 Annex Regulation 16
menyebutkan bahwa :

1) Kapal ukuran 400 GRT atau lebih kecil dari 100 GRT harus
dilengkapi dengan . oil ‘water ~separating equipment yang dapat
menjamin. pembuangan minyak ke laut dengan kandungan minyak
kurang dari 100 pm.

2) Kapal ukuran 10.000 GRT atau lebih harus dilengkapi dengan
kombinasi OWS, ODM dan Control System atau dilengkapi dengan oil
filtering equipment yang dapat membatasi kandungan minyak tidak
lebih dari 15 ppm.

. Pengumpulan sisa-sisa minyak

Sisa-sisa dari campuran minyak di tas kapal terutama dari kamar
mesin yang mungkin tidak bisa diatasi seperti halnya hasil pemurnian
minyak pelumas dan dari bocoran sistem bahan bakar minyak
dikumpullkan dalam slop tank kemudian dibuang ke tangki darat.
Peraturan ini berlaku untuk kapal ukuran 400 GRT atau lebih

Peraturan-peraturan dan usaha-usaha penanggulangan pencemaran

minyak menurut Turiman Mijaya (2004: 6) meliputi :
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1) Peraturan.

Untuk pencegahan dan penaggulangan bahaya pencemaran
minyak di negara-negara dunia yang selanjutnya dikeluarkan
ketentuan-ketentuan lokal atau international oleh IMO dengan
konvensi 1973 yang disempurnakan dengan protokol 1978.
Pelaksanaan ketentuan ini diterapkan dengan upaya pencegahan
pencemaran Yyang disebabkan oleh kapal-kapal khususnya kapal
tanker.

2) Usaha-usaha penanggulangannyaadalah:
a) Membuat.eontingency plan regional dan.lokal
b) Ditemukan atau dibuatnya peralatan penanggulangan seperti Oil
Boom, Oil Skimmer, cairan sebagai dispersant agen dan lain-lain
contingency plan adalah tata cara penanggulangan pencemaran
dengan muatan prioritas pelaksanaan serta jenis alat yang
digunakan-dalam-:
i. Memperkecil sumber pencemaran.
ii. Melokalisir dan mengumpulkan pencemaran.
iii. Menetralisir pencemaran.
c) Peralatan operational
i. Di laut
@ Tongkang.
@ Oil Boom (alat untuk melokalisir minyak)

® Oil Skimmer, penyedot minyak yang tumpah.
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® Mekanik angsur (kapal tunda, motor boat dan lain-lain).

® Motor boat kapal pembersih.

® Absorber (penyerap)

ii. Di kapal

® Sechubungan dengan pemberlakuan MARPOL 73/78 terhadap
kapal-kapal tertentu diwajibkan mempunyai peralatan anti
pencemaran laut antara lain :

® Slop Tank (tangki tampung minyak).

® Oil Water Separator(OWS).

® Oil Record Book (buku catatan- minyak).

8. Latihan (Drill)

Menurut Mondy (2008:210), latihan merupakan serangkaian aktivitas
yang dirancang guna memberi pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan para pembelajar untuk dapat melaksanakan pekerjaan mereka
pada saat ini.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa latihan adalah
belajar untuk membiasakan diri agar mampu melakukan sesuatu khususnya
dalam menghadapi oil spill di atas kapal.

Peraturan-peraturan tentang identifikasi kebutuhan pelatihan individu
menurut International Safety Management CODE adalah:

a. The company should establish and maintenance procedures for identifying

any training which may be required in support of the safety management
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system and ensure that such training is provided for all personnel

concerned

b. The company should establish procedures by which the ship's personnel
receive relevant information on the safety management system in a
working language or language understood by them.

c. The company should ensure that the ship's personnel are able to
communicate effectively in the execution of their duties related to the
safety management system.

Dari kutipan di atas diartikan-bahwa:

1) Setiap perusahaan harus mendirikan dan prosedur pemeliharaan untuk
mengidentifikasi beberapalatihan yang mungkin diperlukan dalam
dukungan dari sistem manajemen keselamatan dan memastikan bahwa
pelatihan tersebut disediakan untuk semua personel terkait.

2) Perusahaan harus menetapkan prosedur dimana personel kapal
menerima informasi  yang relevan tentang sistem manajemen
keselamatan dalam bahasa atau bahasa yang dimengerti oleh mereka.

3) Perusahaan harus memastikan bahwa personel kapal dapat
berkomunikasi secara efektif dalam pelaksanaan tugas mereka terkait
dengan sistem manajemen keselamatan.

9. Tujuan Latihan Drill
Menurut Agus Hadi Purwantomo (2019:42), tujuan pelaksanaan

latihan menanggulangi keadaan darurat atau drill di atas kapal adalah :
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Membiasakan diri crew kapal dalam keadaan darurat, sehingga rasa panik
dapat dikurangi bila keadaan darurat benar-benar terjadi.

Menjaga kesiapan crew kapal baik fisik maupun mental dalam
menghadapi dan mengatasi keadaan darurat.

Menjaga keterampilan crew kapal dalam mempergunakan peralatan yang
dapat dipakai untuk menanggulangi keadaan darurat.

Memeriksa kondisi peralatan, sehingga semua peralatan selalu dalam
keadaan baik dan siap pakai.

SOPEP (Shipboard Oil Pollution' Emergency Plan).

SOPEP merupakan rencana darurat pencemaran minyak di laut dan
sesuai MARPOL 73/78 persyaratan di bawah Annex I, kapal cargo dengan
400 GT keatas harus memiliki-rencana penanggulangan minyak sesuai
norma-norma dan pedoman yang ditetapkan oleh Organisasi Maritim
International di. bawah MEPC (Marine Enviroment Protection
Committe). Sedangkan untuk kapal pengangkut minyak yang dapat
menyebabkan pencemaran minyak persayaratan tonase minimal 150 GT
harus SOPEP.

Master atau Captain kapal adalah orang yang paling bertanggung
jawab secara keseluruhan atas SOPEP dikapal, bersama dengan semua
Officer sebagai bawahannya harus memastikan bahwa SOPEP harus ada
di atas kapal serta penerapan peraturan tentang SOPEP harus dilakukan.
SOPEP juga menjelaskan rencana Master, atau skenario petugas dan

crew kapal untuk mengatasi berbagai tumpahan minyak yang dapat
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terjadi di sebuah kapal. Untuk mengetahui skenario juga meliputi

mengenai penanganan tumpahan minyak pada saat bunker yang

mengandung minyak dengan jumlah yang besar.

SOPEP memiliki isi sebagai berikut ;

a.

Rencana skenario yang berisi tugas masing-masing anggota crew
pada saat terjadinya tumpahan minyak.

SOPEP berisi informasi umum tentang kapal dan pemilik kapal.
Langkah atau prosedur pembuangan sisa minyak ke laut dengan
menggunakan peralatan SOPEP:

Penjelasan tentang prosedur pelaporan jika terjadi tumpahan minyak.
Nama-nama otoritas dan nomer telepon yang harus dihubungi jika
terjadi  tumpahan minyak  di kapal seperti otoritas pelabuhan,
syahbandar, perusahaan dll.

Didalam SOPEP juga tercantum gambar dari pipa-pipa bahan bakar
atau cargo serta posisi dari ventilasi dil.

Gambaran umum dari kapal tentang tangki-tangki yang berisi
minyak.

Daftar inventaris yang berada didalam kotak SOPEP.

Langkah-langkah yang harus dilakukan ketika terjadi tumpahan

minyak menurut SOPEP manual.

Apabila terjadi tumpahan minyak, maka segera mungkin :

a.

Menghentikan semua proses bunkering dan menutup katup katup

yang bersangkutan dengan Bunkering.
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b. Membunyikan alarm darurat dan memulai Emergency Respon
Prosedure.

c. Mengikuti prosedur pelaporan.

Langkah-langkah lebih lanjut :

a. Mempertimbangkan cuaca untuk menghentikan masuknya udara ke
akomodasi dan masuknya udara ke kamar mesin.

b. Memindahkan tumpahan minyak ke tangki lain yang kosong

c. Menemukan sumber kebocoran minyak dan memulai prosedur
pembersihan tumpahan minyak

d. Mempersiapkan portable pump apabila tidak memungkinkan untuk
memindahkan minyak yang tertumpah ke tangki lain yang kosong.

Jika tumpahan minyak yang tertumpah di area deck dapat ditangani
oleh team dikapal, kemudian :

a. Menggunakan absorbent dan solvet untuk membersihkan tumpahan
minyak

b. Memastikan bahwa setiap residu yang terkumpul dalam operasi
pembersihan disimpan dengan hati-hati sebelum dibuang.

Setelah tumpahan minyak dapat diatasi dan diselesaikan mungkin
untuk meminta izin kepada pemerintah setempat atau terminal untuk
melanjutkan operasi bongkar muat.

Langkah langkah jika terjadi kebocoran atau tumpahan minyak

pada saat Bunker :
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a. Memberitahu crew kapal, fasilitas pelabuhan, dan engine room.
Batasi akses ke area tumpahan minyak untuk orang-orang penting
saja. Konsultasikan rencana penanggulangan kapal dan beritahu ke
otoritas pelabuhan.

b. Hilangkan sumber potensi terjadi api, dan siapkan peralatan fire
fighting.

c. Crew kapal dengan memakai pelindung dan alat bantu pernaafasan
mulai membersihkan tumpahan minyak pada deck. Gunakan
peralatan pada ruangan- SOPEP, termasuk portable Pump, Sekop,
Absorbent Pads, Squeegees, Rags, Sawdust, Brooms, plastik Bags,
dan sebagainya.

d. Selama pemberitahuan crew kapal, fasilitas pelabuhan harus mulai
mengibarkan Containment Boom (Spill Barricade) disekitar kapal
untuk membatasi meluasnya tumpahan.,

e. Konsultasikan pada wakil perusahaan mengenai koordinasi dengan
kontraktor pembersih, orang perusahaan, media, dan pihak autoritas
negara sebagai garis besar dari rencana penanggulangan kapal.

B. Kerangka Penelitian
Untuk mencegah terjadinya pencemaran karena kegiatan bunker maka
harus ada langkah-langkah penanganan tumpahan minyak serta harus
dilaksanakan latihan untuk mengetahui kesiapan crew kapal saat menghadapi
keadaan tumpahan minyak di kapal atau disebut Oil spill Drill. Tujuannya

adalah untuk meningkatkan keahlian dan keterampilan crew dalam menangani
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oil spill yang terjadi di kapal. Selain itu agar Oil spill Drill berjalan secara
optimal, perlu dilakukan upaya familiarisasi dari seluruh crew kapal. Melalui
familiarisasi sebelum pelaksanaan maka crew kapal mengerti dan tahu apa
yang harus dilakukan saat pelaksanaan Oil spill Drill. Diadakan Safety meeting
setelah pelaksanaan Oil spill Drill untuk mengevaluasi kendala apa yang
dihadapi crew dari Drill yang sudah dilaksanakan. Agar dapat mengetahui

bagaimana keterampilan crew kapal saat menghadapi Oil spill.

( )
Analisis kinerja dan keterampilan crew pada saat menghadapi oil spill
di MT. Daya Armada 01

\ J

v

s A

Kendala-kendala yang di hadapi crew kapal dalam mengatasi oil spill

I
2 v

\ 4 \

® Kurangnya rasa kepedulian crew
kapal akan keselamatan kerja

® Crew kapal tidak melakukan
tindakan pencegahan pencemaran

Y minyak sesuai prosedur vana ada

Kurangnya pengetahuan crew kapal
tentang SOPEP drill

Crew kapal tidak menggunakan
peralatan SOPEP dengan benar

[ Tindakan yang-dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut ]
|

v v
Melaksanakan drill sesuai jadwal ® Melakukan familiarisasi kepada
yang ada crew tentang oil spill
Membuat atau menerapkan ® Menyediakan peralatan pencegahan
Shipboard Oil Emergency Pollution tumpahan minyak
I |
v

[ Keahlian dan keterampilan crew meningkat siap untuk menghadapi oil spill ]

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya tentang kinerja dan

keterampilan crew kapal dalam menghadapi oil spill di MT. Daya Armada 01,

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kinerja crew kapal ketika menghadapi keadaan oil spill dan penerapan oil
spill drill di atas kapal belum optimal. Dalam keadaan yang sebenarnya saat
terjadinya tumpahan minyak ditemukan beberapa crew tidak menerapkan
apa yang sudah dilaksanakan pada saat melakukan latihan penanganan
tumpahan minyak. Penanganan tidak sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab masing-masing sehingga mengakibatkan penanganan tidak berjalan
secara efektif.

2. Kendala-kendala yang dihadapi crew kapal dalam mengatasi oil spill di MT.
Daya Armada 01 yaitu langkah-langkah penanganan tumpahan minyak di
atas kapal tidak berjalan sesuai dengan prosedur.

Kendala-kendala yang dihadapi crew kapal seperti:

a. Kurangnya pengetahuan crew kapal tentang bagaimana prosedur
penanganan tumpahan minyak

b. Crew kapal belum tahu alat-alat apa saja yang digunakan ketika keadaan
oil spill terjadi

c. Crew kapal belum paham apa saja dan bagimana tugas tugas mereka.

25
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Kendala-kendala tersebut menyebabkan penanganan oil spill yang terjadi di
atas kapal membutuhkan waktu yang lama untuk mengatasinya, dan jika
tidak diatasi secara cepat dapat menimbulkan dampak pencemaran
lingkungan, dan juga dapat membahayakan keselamatan jiwa manusia.

3. Keterampilan crew kapal ketika menghadapi keadaan oil spill sangat
diperlukan, upaya untuk meningkatkan keterampilan crew saat terjadi oil
spill di atas kapal dengan cara memberikan pemahaman crew tentang
bagaimana penanganan oil spill yang sesuai prosedur melalui pelaksanaan
drill, pengenalan terhadap peralatan SOPEP dan fungsinya serta bagaimana
cara penggunaanya.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, penulis, mendapatkan beberapa
keterbatasan penelitian yaitu :

1. Penelitian hanya dilakukan di kapal MT. Daya Armada 01.

2. Terjadinya tumpahan minyak di kapal MT. Daya Armada 01 saat kegiatan
bunker hanya dalam skala kecil dan dapat tertangani, sehingga tidak
menimbulkan kecelakaan kerja, pencemaran laut dan kebakaran.

3. Masalah yang dibahas lebih memfokuskan pada upaya meningkatkan
kinerja dan keterampilan crew pada saat menangani oil spill.

4. Responden yang digunakan pada saat pengumpulan data hanya 4 orang saja,

yaitu Master, Chief Officer, Chief Engineer, dan Bosun.
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C. Saran
Dari beberapa simpulan di atas masih ada beberapan kekurangan dalam
upaya optimasi oil spill drill untuk mencegah pencemaran oleh minyak pada
saat kegiatan bongkar muat serta kegiatan bunker di atas kapal, maka penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Meningkatkan kinerja crew diperlukan familirisasi kepada crew kapal
tentang langkah-langkah dalam menangani tumpahan minyak di atas kapal
agar penanganan tumpahan minyak berjalan sesuai dengan prosedur
SOPEP.

2. Meminimalisir kendala-kendala yang dihadapi crew saat menghadapi oil
spill sebaiknya dilakukan penerapan oil spill drill di atas kapal, pelaksanaan
oil spill drill perlu ditingkatkan lagi agar crew mengerti tugas dan tanggung
jawabnya jika terjadi oil spill serta crew tidak kebingungan saat menghadapi
keadaan oil spill yang sebenarnya dan penanganan oil spill dapat berjalan
sesuai dengan prosedur yang ada.

3. Meningkatkan keterampilan crew dalam menghadapi oill spill di atas kapal
MT. Daya Armada 01 sebaiknya dilakukan upaya tambahan yaitu dengan
melaksanakan oil spill drill, menetapkan SOPEP (Ship Qil Pollution
Emergency Plan) serta melaksanakannya pada waktu latihan, melaksanakan
safety meeting sebelum kegiatan yang dapat menyebabkan oil spill,

pengawasan oleh perwira kapal, serta dibutuhkan peranan perusahaan.



DAFTAR PUSTAKA

A.A Anwar Prabu Mangkunegara. 2006. Sumber Daya Manusia Perusahaan.
Cetakan Kesembilan Bandung: PT. Remaja Rosdakarya

Achmad Wachyudiono. 2004. Peraturan Keselamatan dan Pencegahan
Pencemaran. Semarang: Politeknik Ilmu Pelayaran

Agoes, Etty R. 1991. Konvensi Hukum Laut 1982: Masalah Pengaturan Hak
Lintas Kapal Asing. Bandung:.

Agus Hadi Purwantomo. 2004. Emergency Procedure & SAR

Arikunto Suharsimi. 2019. Prosedure Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi
Revisi IV. Jakarta : PT RINEKA Cipta

Baskoro, Sigit Wahyu., dan Susanty, Aries. 2005. Pengaruh Motivasi Kerja dan
Gaya Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja serta Dampaknya pada
Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada PT. PLN (Persero) APD Semarang).
Semarang: J@TI Undip, Vol VII, No 2, Mei 2012

Gary Dessler. 2000. Buku Human Resource Management.

Gulo, W., Metodologi Penelitian, PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. Jakarta:
2002

IMO. Marine Pollution (MARPOL) 73/78.- United Kingdom: International
Maritime Organization (IMO)

Indonesia, Kamus Besar Bahasa. 2005. Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta:
Pusat Bahasa

Komaruddin. 1983. Ensiklopedia Manajemen, Edisi IX. Jakarta: Bumi Aksara.
Mondy, R. W. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Erlangga
Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta

Sugiyono. 2015. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung : Alfabeta.

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono.2015.Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung: CV.Alfabeta.

Turiman Mijaya. 2004. Pencegahan dan Penanggulangan Pencemaran
Lingkungan Laut. Semarang: Politeknik IImu Pelayaran Semarang

Undang-Undang 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

28



29

Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran

Widoyoko, Eko Putro. 2012. Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar



LAMPIRAN

airan 1 MT. DAYA ARMADA 01

30



31

Lampiran 2 Ship Particular MT. DAYA ARMADA 01

MT. DAYA ARMADA 01

Ship's Particular
CALL SIGN YDBW
BLILDER, HAKATA SHIFBUILDING CO., LTD.. lmabari, Ehime, Japan. { hitp:\vwsw hakatesh cojp)
BUILDER'S HULL MO
DATE  KEEL LAID 15 February, 2001
LAUNCHED L0 April, H01
DELIVERY 1 June, 20401
HATIONALITY [NDONESIA
FORT OF REGISTRY BATAM
CLASS BEI
CLASSIFICATION F
TYEE PRODUCT TANKER
MAVIGATION AREA
DWNER lpr. DAY A ARMADA BERSAMA
OPERATOR, PT. MINISHIPS INDONESIA
[ADDRESS SUMNGAT ALENG RT 01011, SUNGAT BINTI SAGLILUNG BATAM
P&|CLUB
OFFICIAL MO, K-21012020
IMO KO 9250421 .
| MM WO FI9U54000
GRT IIT400T , o)
INRT 1496T
Inwr AR~ oani .
LIGHTSHIP ZMEITITIL 2980
I DR HOMTH
172 IRTMS1TM
Ay 105 S60MTR -
975 50MTE,
k1060
15 [HIM.
DIST. BRIDGE TO FWD 79K
DIST. BRIDGE TO AFT 24 450
DRAUGHT TROPICAL 651TM | 5 —=
C L2688 T, " ;
PROPELLER IMMERSED FHLATES « KALBC « 03450 % P 2IS00MM FINED RITCH NAKASHIMA
MAIN ENGINE ADDORS 2932 KW % SRUEEM ADEM-16F DAJHATSL IMESEL MFG.COL LTD (FEB 20¢H )
ICSR. e KINYOMARL NO'3 — ;
MCR : , ; ;
TAMNK CAPACITY COTIF: 651360 M3 COT 15 651 [00M3
COT 2P 728063 M3,  COT 25 124408 M3
JCOT 3P T34256 M3~ CDT 35 771.061 M3
COT 4P 640351 M3 COT 45 637.723 M3
SLOP P @ 35230 M3 SLOP § : 35230 M3
NMARSAT - C1
[NMARSAT - €2
TNMARSAT - BB TEL
[NMARSAT TEL HE21 509 195 33

E-mmail

f i i




Lampiran 3 Crew list

miniships

FT. tapai Mini indonesia

CREW LIST

Aurival Deeparture

32

1.1 Name of ship : MT DAY A ARMADA 01 1.2 IMO number
0250921
1.3 Call sign: YDEW2 1.4 ¥oyage mumber
M02L/DADLXIN2020
1. Pont of ammival‘departure : 1. Daite of arrival’'departure
DECEMBER 2020
4. Flag Sinie of ship : INDONESIA 5. Lasi port of call
10. Date and 1 1. Matare and sumber of
6. No. | 7. Family name. given names | E. HRank or mting 9. Matiomality place of hirth idemtity document
L. Prasctyo Gagah P Mastar Indencsin 15/05/1984, Banyumas
2. Wanto Aprianio ChchOfF Indonesia W4/1937, Jakarta
1 Agusta Nugraha L Second OFf Indonesia 17/08/ 1900, Surahaya
4. Rafand; Third OFF Indonesia 372 (o), Ponbanak
5. Tk Hadi Sutikno ChcfFog Iadonesia 1146/ 1984, Rembang
6. Faizal Fahmi Lubis Seenmd Eng Indosesia S8/ 1989, Madan
7. La Ode Muh Navavi Thard Enz IndBfcsia 406/1903 Jakearta
B Fendi Waloyu .P Forth Egg Indongsia 24121995, Pah
9. Sacfulloh Bosun Indonesia 1054, Tegal
10 Alif Mundm AR Indonesia YR07/1985, Kendal
1. 1lham Gusti Afrczal AB Indonesia 21081 996, Bangumas
12 Henggar Susanto AR Indonesia 20/0NI98E, Ponorogo
13. Rooy Melson . T Qjler Indonesia 11/9/1977, Bitung
14 Purwanio Oriles Indonesia /1081, Grobogan
15. Haris Fadillah Colke Indonicsia 7/6/1985, Jakarta
16. Muhammad 1lham Deck Cadet Indonesia 28001908, Magelang
17. Iman Hendra .8 Engine Cadct Indonesia 2/9/2000, Banyumas
1. Dwie amd signaiure by master, authorzed agent or officer
Ver 00- 01 Aug 2020 Per 01
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Lampiran 4 Safety meeting sebelum melaksanakan drill
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Lampiran 5 Crew mempersiapkan peralatan SOPEP
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Lampiran 6 Crew melaksanakan evaluasi di bridge setelah melaksanakan drill




Lampiran 7 Bunker safety checklist

miniships

BUNKERING CHECK LIST

PT. Kapal Minl Indonesla

36

M.VJ/M.T.: MT. DAYA ARMADA 01 Date:
Time:

A. Preparation for bunkering

[To be filled by ship's staff approximately 2 howrs prior bunkering))
Please double chick the required CHECKBOX to set it's default value as "CHECKED"

On the basis of the quantity to be stemmed & quality remaining on board, have
the top off ullages / soundings and guantities been calculated & noted down?

2. The bunkering sequence with the order of the tanks to be stammed

3. Tanks to be bunkered have enough capacity to take the intended amount?

Owerflow tank is empty and high lewel alarm, if installed, is functioning propery?

5. All tanks where bunkers are to be taken have their-air pipes./ vents open 7

10.

11.

12
13.

14

15.
16.

17.

18.

10

20.

21.

22

i | | .
All save alls and containment trays Euadﬁe'l'r dry and flugg=d?
All valves on manifold, lines, tanks" wre free 1o operale and quick ddrrng ralves
are functional from remote In-naumai" )
Filter provided on the bunhpﬁng line is clean? "F
All valves are correctly lined np‘T‘
Means of communication between bunkar N'BTIHd f angine romm A in priper
working order? ; |
Emergency standby means of communication like walﬁe talkies oF messenger is
available at the manifold and engine room| 7 J j

Manifold connections not.in use are au’lah'gr Hanlﬁi"’

All scuppers and deck openings are pluggedon mpln Elrul other decks wheare,
bunker tank air pipes are IDI:'.Elted‘? ;

Red warning signals | flags are hmsted ND Sfﬁ)hug plnnﬂ:ds dT5|:-Ia|_|'Bd 7
No Hotwork being done anMarﬂ oo board?} .

Faollowing are readily available:-
a) good sounding tapes & safety Ix:lrd'm ; I o
b) sopep gears (to be kept near bunker 'EIEFD@I'I.:I & tank cuhhrallnn tables

Sufficient hands are available for securing and casting off all mooring lines of the
barge upon its armival and departure?

Toxic substances hazard in bunkers being handled is identified & understood?

Adeguate lighting arrangements are made if bunkering at night?

When bunkering in U.5 waters, has the USCG Pumping Plan been displayed at
the manifold along with Agent’s contacts details?

Fit the bunker sampler at the manifold if it is not fitted in place

Has the tank been designated for putting spilled oil and wilden pump discharge
with connection to that tank?

Yes

O 00 0D0O000 oo o0ooooboooooobao
O OO0 O0OD0O000 Oooo0ob0b0 0ooooooooDobao
O 0O 0 0D0000 o000 oooooboooboobao
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Lampiran 8 Polution Prevention checklist

SAFETY - POLLUTION PREVENTION

miniships CHECKLIST
PT. Kapal Mini indonssia
VESSEL: MOMNTH:

10

1.

12

13,

14.

15.

16.

Are fire and life saving appliances well mantained, tested reguarly and available
for immediate use as per safety recond book?

Are crew members well trained and ready to anticipate and deal with any
foreseable emergency?

Are crew members using personal safety gear? 1.c. safety boots, helmets and
overalls?

Is all essential navigation equipment and main [ suxiliary machinery in good
order?

Are Bridge and Engine watch keeping instructions available and being observed?

Are procedures for securing the ship's i any:q rtl aﬂniu} being observed?

--M.
i

Does the vessel ¢ mmlxﬁﬂ! MARPOL Tequirements, A_‘-Ni:_k Qgpll Pollution)?
Are 0il Re«:nniﬂmh pmpﬂly kept?

Docs the mcsclﬁ:u;h' with MARPDL ANNEX V7!

p‘—' ...‘i" : .Y
d Il'.

memmweumnmﬁmh hnlmum and

MINImise 'pﬂlhlhl]n from M‘D{E UTTEnG ‘r t'qﬂ"hry Plans),

Is the | SOPEP fents in g d?
vessel q:dmﬂ'mﬂ;ﬁn CIy ffﬁlur jp'i‘l'lz Hmwm

r

.

i
Arc yuuandwurcrcwmuhhﬂ ml)pzwklﬁ:lufhedﬂ:acclini jand

CIMETZENCY 0N Huu:d"

ACLEAN, Tm'r BND wEr_L WA]HEM’MLCAN BE mLu-:n A
SAFE VESSEL, iftfic'0fficg show B imeeatin
safety. Do you sofSiderypur standards as goad? '-J:"“ /
Is the MSM Drug and ARéobt mlinfmm and being folkiwed?
, Ny ~

Have all previous dcﬁci:n:icsb-:mxgntﬁai? H

Are there any deficiencies in connection with statutory and classification matters?

Has the SOPEP equipment been checked & confirmed that all required equipment
is present on board?

REMARKS

This questionnaire is to be completed and retained on board.

In case you have deficiencics, please send a scparate report for the
attention of your Technical Supermiendent.

Ver 00 - 15 Apr 2016

YES N

lafl

Dheck 37
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Lampiran 9 Health Safety and Environment Committee Meeting

miniships

PT. Kapal Mird indonesis

HEALTH, SAFETY AND ENVIRONMENT COMMITTEE MEETING

Ship: MT. DAYA ARMADA 01 Captain: Prasetyo Gagah Pambudi

Date: 13 JANUARY 2021

Meeting No.: 006/DA012021

Present:

Schedule for drill on 13 January 2021 :

1. Fire drill

2. Abandon ship’s drill

3. Steering Fallure

4. Search & Rescue drill

5. Ol spill drill

6. Collislon

Safety while working a8 per SOT have on board
Flanning for safety watch dueito vessel anchor at Gresik

Flanning for safety anchor watch due vessel anchor at
Gresik lnner Anchorage

Progress on the actions
from previous meeting

Crew pnderstamd they responsibility as per Muster list
when drill carry out, and working with safety as per SOF
have on board

Safety Officer 's report ar.
other Commiitee
representatives

Action:

Observ vessel comdition and chedk around | Crew checked

vessel at grestk inner ancharage, Safety and patrol

due'tt working and duty as per SOF have | around vessel

on board during duty &
waorking as per
SOP have on
board

Safeily of the Environment

Other points arising

Ver 00 — 01 Aug 2020

Date of next meeting :  February 2021

Safety Officer; ~

38



Lampiran 10 Emergency Drill Plan

miniShips EMERGENCY DRILL PLAN

PT. Kapad Mind Indaneais

Ship MT. DAYA ARMADA O] Dute 13-Jan-21
Type of Emerpency
Fire O Muin Eogine Failore [ Bridge Control Faihwe ]
Abarsdon Ship O Grounding O  Eectrical Power Faiure [
Saeniug; Fulurs O cugossingesion [ Siruchmal Faiture O
0l Spill Seriom MoesMnjury L] Explosion |
Heavy Weather O ey O Enclosed Sace Rescue [
Man Cwverboand O cillision a
Search & Remcue ] Helicopter Operations L]
Dietails of Emerseney Situstion ta be exereised

Diriill soesario Fire fimmded on Engine mom & dod uminterupied oontimous alanm

All team pring io Musier siation on their tenm with eguipment, and awniting for their oficer in

instroction, OO in of section | take immediettly action o atinck the fire and bosun usin
firerman outfit going inside ine room for find fire bring fire hose snd nhle fire extinpguisher
Afber fire alresdy off Seoond officer in cheree of section. I stysd by with Fiet Aid Fenipment and

rendy to evacusied  Hridee teum send by on Bridgesed alweys mosdior the condition Fire drill

application found okry and ;.Hlsl'uhgf

Inijury fillness, damags, wepbosive and toxic

Actions Reguired for Havsrds Expecied
Take actcn fmmcdictly as per mister list, preparc FFE and fi amitfit. Prieapare Mledical first aid

Fquipmen) & myedicine

Ou Board Responss
{Consider initial response - psd fwed gos extin suighing 7 Ane fire teams fequired? Heweghould emergency tesms
deploy and what willl their distics: T DoesiLSA nged 1o b preparad? What tiout madigal treatment™)

Fire beam s requirad for salos action immedistiv as per muster Fst

Medical the needed 1T any body injury
Pust Exercise Review - Note comments showt propress of emerpency drill
Crew move fmilior for this situaiion and take action immediet by sd undersiood for geir

Masier Prasetyo Gagah Pambudi

Ver D0 - 01 Ang 2020

Plan Deck 08
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Lampiran 11 Drill schedule

Ship: Year
wl . " g g 8
L2 i ] g 5 AR g
= i|:|i|f]: £ AR ; SRR if
H : =
woE x|z |: |¢B E| g m z 8 m 8 m m R
=3 : PlE |z 1§z ¢ Ak 5 3 R
.mn:mm;:mmm::mmmmmt
1 £ 2 m 2 = =] -1 m
g |45 m iz |2|%|¢ m R 28|18 83
m m E : E| 8| 2|8 |2 ]|8]3 E| 8|2 |E|E 3| &
January L I A I J 4
February glulula i
March MR i J
April L I IOV IV B d ‘ i
Env. ”4 ”‘ ”- ¥ \ -
June v Jlaluly J 4 . W ¥ i
July RIRIR N v
August gl vl = i
September MR J |
October dlvlalal o i
November R 3
December v y N \ v A
ABANDON SHIP DRILLS SHALL INCLUDE: MASTER
SUMMONING OF CREW TD MUSTER STATIONS
REPORTING TO STATHONS & PREPARING DUTIES AS PER MUSTER LIST 5 H N | % 1H JES AS PER MUSTER MASTER
CHECKING THAT CREW & PASSENGERS ARE PROPERLY DRESSED VG, SHUT OFF SER i
CHECKING THAT LIFEJACKETS ARE PROPERLY DONNED KLEFIRE MASTER
LOWERING AT LEAST ONE LIFEROAT AFTER PROPER PREPARATIONS RESCUE OF CASUALTY
STARTING AND OPERATING THE LIFEROAT ENGINE OPERATION OF FINER EIRE EXTINGLASHING SYSTEM MASTER

OPERATION OF DAVITS USED FOR LAUNCHING LIFERAFTS

The Safety Log may be used to record key details about drills or demonstrations carmed out
Lifeboat Launch & Method refers to ships fitted with freefall lifeboats only
Rescue Boat lsunched/Lowered refers to ships equipped with a scparate rescuc boat only

Wer 00- 15 Apr 2016 lofl
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Lampiran 12 Transkrip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

A. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
1. Tanggal wawancara : 24 April 2021
2. Tempat wawancara : Mess Room MT. Daya Armada 01 pada saat safety

meeting setelah dilaksanakannya drill

B. DAFTAR RESPONDEN
1. Responden 1: Master (Prasetyo Gagah)
2. Responden 2: Chief officer (Wanto Apriyanto)
3. Responden 3: Bosun (Saefolluh)
4. Responden4: Chief engineer (Jijik Hadi)

C. DAFTAR PERTANYAAN
1. Bagaimana penanganan tumpahan minyak yang baik dan benar?
2. Apakah penangan tumpahan minyak di kapal MT. Daya Armada 01
yang dilakukan selama ini'sudah berjalan baik dan benar?
3. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan
penanganan tumpahan minyak yang selama ini
4. Bagaimana upaya untuk meningkatkan keterampilan crew kapal untuk

mengatasi keadaan tersebut?

D. HASIL WAWANCARA

Peneliti : Menurut Captain, bagaimanakah penanganan tumpahan
minyak yang baik dan benar?
Master : Penanganan tumpahan minyak yang benar adalah

dilakukan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab



Peneliti

Master

Peneliti
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masing masing crew kapal dimana, sudah dijelaskan pada
muster list yang sudah kamu tempel di setiap lorong itu.
Jika terjadi tumpahan minyak di atas kapal, dan setiap
crew bisa mengatasinya sesuai tugas dan tanggung jawab
masing-masing, maka penanganan akan berjalan lancar.
Di samping itu peralatan yang ada di atas kapal juga
berpengaruh terhadap kelancaran penanganan tumpahan
minyak.

Siap Captain, lalu apakah selama ini jika terdapat
tumpahan minyak, penanganan yang dilakukan oleh crew
kapal MT. Daya Armada 01 sudah berjalan baik dan
benar Captain?

Sebenarnya masih banyak yang masih diperbaiki dalam
penanganan tumpahan minyak di kapal ini. Seperti yang
kalian ketahur saya baru menjabat kurang lebih 3 bulan.
Di mana saya lihat pada saat Captain sebelumnya tidak
pernah melaksanakan latihan keadaan darurat di kapal
ini. Jadi seperti yang saya lihat pada saat mengatasi
tumpahan minyak kemarin di OB Bontang semua crew
belum dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik
dan benar, sehingga penanganan tumpahan minyak di
kapal kita masih kurang optimal. Oleh kerena itu tujuan
saya melaksanakan drill seperti ini adalah untuk
memperbaiki kebiasaan buruk dari crew kapal dan jika
sewaktu-waktu saat terjadi keadaan darurat seperti
terjadinya tumpahan minyak semua crew sudah siap
untuk mengatasinya sesuai tugas dan tanggung jawab
masing-masing.

Lalu apakah kendala-kendala yang dihadapi crew pada

saat penanganan tumpahan minyak tersebut Captain?



Master

Chief Officer

Master

Bosun
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Kendala yang dihadapi crew pada pelaksanaan
penanganan tumpahan minyak yaitu kurangnya
pengetahuan crew tentang prosedur penanganan
tumpahan minyak di atas kapal. Contoh sewaktu bekerja
di main deck dan ditemukan adanya tumpahan minyak
walau hanya sedikit, dan waktu diperintah oleh Bosun
untuk membersihkan, tindakan yang dilakukan hanya
membersihkanya dengan kain lap (majun), menganggap
masalah kecil dan tidak akan terjadi apa-apa, padahal
apabila terkena air maka minyak masih akan kelihatan
dan mengalir bersama air tersebut dan mungkin mengalir
ke laut. Sebenarnya yang harus dilakukan adalah dengan
mencucinya menggunakan. sabun sampai kadar minyak
benar-benar hilang. Untuk mempelajari bersama apa saja
penyebab dari tidak optimalnya penangan tumpahan
minyak yang selama ini kita lakukan mungkin bisa minta
pendapat dari. Chief officer dan yang lainya. Kalau
menurut Chief officer bagaimana?

Menurut saya Captain, mungkin pemahaman crew yang
kurang dalam melaksanakan kerja. Ini diakibatkan karena
kurangnya pengetahuan dan pengalaman bekerja di
kapal, atau rendahnya sumber daya yang dimiliki oleh
crew tersebut. Seperti yang kita tahu sebelum Captain
naik tidak pernah dilakukan latihan dan safety meeting
seperti ini. Jadi menurut saya mungkin itu yang menjadi
penyebabnya Captain.

Kalau menurut Bosun gimana?

Menurut saya Captain, peralatan yang sudah tidak layak
pakai memungkinkan besarnya terjadi resiko kecelakaan
pada waktu bekerja di lapangan. Hal ini juga menjadikan

kami untuk menggunakan peralatan-peralatan itu



Master

Bosun

Master

Chief engineer

Master

Peneliti

Master

Peneliti
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Captain.

Bisa juga Bosun, ini karena kantor juga susah sekali
mengirimkan peralatan-peralatan yang sudah kita minta,
padahal itu sangat penting bagi operasional kapal.

lya Captain, dari dulu kantor memang seperti itu Captain.
mungkin ada lagi yang mau menambahkan? Chief
engineer mungkin?

Menurut saya Captain, mungkin crew yang baru naik atau
kerja di kapal kurang melalui tahap familiarisasi atau
pengenalan terhadap lingkungan di kapal dengan benar
dan kurangnya latihan di atas kapal serta karena faktor
peralatan pencegahan pencemaran oleh minyak yang
memang sudah tidak layak digunakan lagi Captain.

Oke Chief. Engineer, makasih. Ada lagi yang mau
menambahkan atau tanya masalah hal lain?

Ijin Captain, lalu bagaimana upaya untuk meningkatkan
keterampilan crew dalam menghadapi keadaan oil spill?
Upaya yang dilakukan untuk mengatasinya salah satunya
dengan.melaksanakan drill secara rutin setiap sebulan
sekali dan selalu memberikan pengarahan kepada seluruh
crew, lama kelamaan pasti kalian semua akan terbiasa
melakukanya dan apabila suatu saat terjadi keadaan
darurat yang sebenarnya maka semuanya sudah benar
benar siap untuk menghadapinya. Untuk peralalatan yang
tidak layak, saya akan berusaha meminta terus sama
kantor agar mereka segara memperbarui peralatan
peralatan yang sudah tidak bisa digunakan. Saya Kira
seperti itu solusi terbaik dari kita, ada pertanyaan lagi
Cadet?

Siap cukup Captain, terimakasih.
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